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ABSTRAKSI 

 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK MELAKUKAN ABORSI PADA 

MAHASISWI (Studi Kasus Pada Mahasiswi Di Salah Satu Perguruan Tinggi Di 

Yogyakarta) 

Lingkungan tempat tinggal memiliki peran dalam perubahan perilaku tiap 

individu tidak terkecuali mahasiswa yang berada di Yogyakarta. Kondisi tempat 

tinggal seperti halnya; tempat kos ataupun rumah kontrakan yang tidak terdapat 

induk semang menjadi pendorong munculnya perilaku seks pra nikah pada 

mahasiswa. Adanya perilaku seks pra nikah yang dilakukan oleh sebagian 

mahasiswa berdampak pada terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan. Pada 

saat terjadi kehamilan yang tidak diinginkan,beberapa dari mahasiswa mengambil 

keputusan untuk melakukan aborsi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa 

sajakah yang mempengaruhi mahasiswa mengambil keputusan untuk melakukan 

aborsi pada kehamilan yang tidak diinginkan, serta apa latar belakang ataupun 

alasan mahasiswa tersebut mengambil keputusan untuk melakukan aborsi pada 

kehamilan yang tidak diinginkan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang dan penentuan subjek dilakukan 

secara purposive sampling dengan karakteristik yang sudah ditentukan. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. 

Dan dalam analisis data menggunakan pendekatan model interaktif  
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Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut;1) Lingkungan memiliki pengaruh terhadap perilaku seksual pra nikah 

pada mahasiswa. Kondisi kos ataupun rumah kontrakan yang bebas dan tidak 

terdapat  induk semang menjadi faktor yang berperan dalam perilaku seksual pra 

nikah pada mahasiswa. 2) Kehamilan yang terjadi akibat hubungan seksual pra 

nikah merupakan masalah besar bagi mahasiswa dan menjadi kehamilan yang 

tidak diinginkan. 3)Proses pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni : pacar, kondisi keluarga, teman, 

masyarakat serta pemahaman tentang agama. 4)  Latar belakang pengambilan 

keputusan mahasiswi untuk melakukan aborsi pada kehamilan yang tidak 

diinginkan terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang terdiri 

dari intensitas dan komitmen kedua pasangan untuk menikah, serta belum siap 

secara psikologis dan ekonomi untuk hidup berumah tangga. Sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari sikap dan penerimaan orang tua, penilaian masyarakat serta 

pandangan agama tentang kehamilan diluar nikah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Yogyakarta memiliki daya tarik yang kuat bagi sebagian masyarakat untuk 

melanjutkan pendidikan di kota tersebut. Banyaknya mahasiswa atau pelajar yang 

berasal dari luar daerah ataupun pulau menjadi salah satu bukti nyata keunggulan 

kota Yogyakarta.  Saat ini, jumlah pelajar di Kota Yogyakarta sebanyak 121.000 

orang, atau sekitar 25 persen dari penduduk kota yang terkenal sebagai Kota 

pelajar yang sebanyak 490.000. tentunya mendorong makin suburnya bisnis 

rumah kos di kota ini. Sementara tingkat pengawasan dari pemilik kos maupun 

pihak orang tua, semakin longgar (Setiawati, 2006). 

Berdasarkan hasil interview peneliti dengan seorang mahasiswi yang 

tinggal dikos yang tidak memiliki induk semang didapat pengakun bahwa 

bertempat tinggal di kos yang tidak terdapat pengawasan dari induk semang atau 

orang tua sangat memudahkan baginya untuk mengajak teman lawan jenisnya 

masuk kedalam kamar. Hal-hal yang menyangkut pergaulan bebas semakin 

mudah dilakukan sehingga pada akhirnya terjadi pola perilka seks bebas. 

Seks bebas merupakan tindakan yang melanggar aturan dan norma-norma 

sosial dalam masyarakat yang terwujud dalam tindakan hubungan antar lawan 

jenis yang belum memiliki suatu ikatan pernikahan (Aldila, 2009). Wijayanto 

(Suara Merdeka, 2 Agustus,  2002) menyatakan bahwa 97% mahasiswa dari 1660 

responden di Yogyakarta sudah pernah melakukan hubungan seks pra-nikah, 
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bahkan dari 1660 responden tersebut 23 orang (1,38 %) mengaku telah kumpul 

kebo atau tinggal serumah tanpa menikah selama lebih dari 2 tahun., 5 orang 

(0,3%) mengaku telah mendapat ijin dari orang tua dan 2 orang (0,12%) telah 

tinggal seatap dengan orang tua tanpa adanya ikatan pernikahan.yang sah.  

Di dukung dengan hasil  survey Pusat Studi Wanita Universitas Islam 

Indonesia (PSW-UII) Yogyakarta, jumlah remaja yang mengalami masalah 

kehidupan seks terutama di Yogyakarta terus bertambah, akibat pola hidup seks 

bebas.Fadillah (2001). Penelitian Persitarini (Jawa Pos, 31 Desember 1997) 

terhadap perilaku seks remaja yang menunjukkan hasil yang mencenangkan 

dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa 90% wanita kehilangan 

keperawanannya karena terlanjur sayang dengan pacarnya. 

Berkembangnya pola hidup seks bebas menimbulkan dampak semakin 

banyaknya kasus kehamilan yang tidak diinginkan. Kehamilan yang terjadi 

menuntut para pelaku seks bebas berusaha mencari solusi dari permasalahan yang 

sedang dihadapi. Sebagian perempuan yang mengalami kehamilan yang tidak 

diinginkan mencari pelayanan aborsi terlepas dari legalitas aborsi maupun 

ketersediaan pelayanan yang aman (Uddin dkk, 2004). 

Angka kematian ibu hamil (AKI) yang berkisar 234 per 100.000 kelahiran 

hidup disusun oleh sekitar 11-13 persen kasus aborsi (Guladi,Jawa Pos,22 Juni 

2007). Setiap tahun diperkirakan terjadi 2,5 juta kasus pengguguran janin di 

Indonesia dan angka ini tidak berubah dari tahun ketahun (Kompas, 28 November 

2007). 
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Aborsi merupakan keputusan yang dianggap sebagai solusi terbaik dari 

permasalahan kehamilan yang tidak diinginkan oleh para pelakunya (Hartini, 

2003). Inisiator dalam pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi ditemukan 

50 % oleh pasangan, 27,8 %  oleh kedua belah pihak, orang tua 16,7 % sedang 

keputusan untuk melanjutkan kehamilan inisiatif terbanyak datang dari orang tua 

50 % (Khisbiyah dkk, 1997). 

Keputusan untuk melakukan aborsi dari 1.500.000 kasus diIndonesia 

dilatar belakangi oleh berbagai macam faktor. Sebagian besar yakni 41,2 % 

karena jumlah anak sudah cukup, 16,1 % karena anak terakhir masih kecil, dan 

belum siap punya anak sebanyak 10,2 %. Aborsi dilakukan dengan alasan 

menempati jumlah terbesar adalah mengalami kegagalan pemakaian alat 

kontrasepsi sekitar 48 %, sementara alasan karena masih remaja sekitar 27 % 

sisanya karena profesi pekerja seks komersial 9 % dan 9 % karena kehamilan 

akibat perkosaan & incest (hubungan sedarah) (Anshor, 2006). Selian itu alasan 

lain dalam melakukan aborsi adalah kehamilan terjadi akibat hubungan kelamin 

diluar perkawinan, alasan sosio ekonomis, sudah mempunyai cukup anak, belum 

mampu punya anak serta kehamilan akibat perkosaan (Ekotama dkk, 2001). 

Penemuan peneliti pada kasus yang terjadi pada mahasiswi di salah satu 

Perguruan Tinggi di Yogyakarta. Peneliti menemukan bahwa ada beberapa 

mahasiswi yang mengambil keputusan untuk melakukan aborsi terhadap 

kehamilan yang terjadi akibat hubungan seks yang dilakuklan. Aborsi merupakan 

penghentian kehamilan atau pengeluaran produk kensepsi sebelum janin hidup 
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(Suzanne dkk, 1997). Keputusan untuk melakukan aborsi menjadi satu jalan 

terbaik yang dianggap mampu menyelesaikan masalah yang sedang dialami.  

Salah satu temuan awal dari penenlitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswi yang melakukan aborsi bertempat tinggal dikos yang bebas atau tidak 

terdapat induk semang, mahasiswi sudah tinggal serumah dengan pasangannya 

tanpa adanya ikatan pernikahan serta mahasiswi yang menjalin hubungan jarak 

jauh dengan pasangannya.  

Pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi bukan tanpa alasan. Salah 

satu alasana keputusan untuk melakukan aborsi yang disampaikan oleh salah satu 

pelaku pada peneliti adalah sebagai berikut ;  

 

“Ya karena kita itu belum mau punya anak dulu, kita masih pengen 

seneng-seneng menikmati hidup, besok kalo seumpanma lahir juga 

yang ngasuh siapa..bingung kan…trus kita juga gak mau hidup 

sengsara, bayangin aja belum kerja, kuliah belum lulus eh..punya 

anak, ogah….! Pengen ngelarin kuliah dulu, gak mau temen-temen 

banyak yang tahu kalo saya hamil diluar nikah…” 

 

Peneliti menemukan bahwa alasan atau latar belakang subjek untuk 

melakukan aborsi jauh dari alasan ataupun latar belakang medis. Sehingga dari 

uraian diatas penulis bermaksud mengungkap lebih mendalam mengenai 

pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi dalam sebuah penelitian yang 
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berjudul “Pengambilan Keputusan Untuk Melakukan Aborsi Pada Mahasiswi 

(Studi Kasus pada Mahasiswi di Salah Satu Perguruan Tinggi Di Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang di dapat dari latar belakang masalah diatas yaitu 

sebagai berikut : 

1. Apakah yang melatar belakangi atau alasan pengambilan keputusan 

untuk melakukan aborsi? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang berperan dalam proses pengambilan 

keputusan untuk melakukan aborsi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut ; 

1. Mengkaji lebih mendalam mengenai latar belakang atau alasan mahasiswi 

mengambil keputusan untuk melakukan aborsi 

2. Mengkaji lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang berperan dalam 

proses pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi. 

Hasil penelitian ini dalam bidang teoritis keilmuan bidang psikologi 

diharap mampu memberikan informasi mengenai proses pengambilan keputusan 

mahasiswi yang melakukan tindakan aborsi yang didalamnya mengungkap faktor-

faktor serta latar belakang ataupun alasan pengambilan keputusan. Sehingga dapat 

menambah informasi dalam proses analisis dengan berbagai macam teori 

psikologi yang sudah ada. 
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 Adapun manfaat praktis dari penelitian ini antara lain : : 

Penelitian ini diharap mampu memberikan informasi mengenai proses 

pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi pada mahasiswi yang didalamnya 

mengungkap factor-faktor serta latar belakang ataupun alas an pengambilan 

keputusan untuk melakukan aborsi pada mahasiswi. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan tema  pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi, 

dilakukan oleh Widhi Hartini pada tahun 2003 dengan judul penelitian “ 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Resiko Abortus dengan 

Pengambilan keputusan untuk Aborsi Di Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kualitatif dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa 

pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan remaja mengenai aborsi itu sendiri. 

Penelitian yang memiliki tema pengambilan keputusan antara lain 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati pada tahun 2006 dengan judul 

penelitian“ Pengambilan Keputusan untuk Hidup Serumah Sebelum Menikah 

pada Mahasiswa yang Berpacaran”. Penelitian ini dilakukan di Solo dan penelitian 

menggunakan metode kualitatif terhadap 3 orang subjek mahasiswa yang diambil 

secara purposive berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengambil keputusan untuk tinggal serumah 

sebelum menikah karena mereka merasa bahwa keputusan untuk tinggal serumah 
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merupakan jalan terbaik untuk dapat belajar berumah tangga dan bisa mengenal 

lebih dalam kepribadian pasangannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina pada tahun 2007. dengan judul 

penelitian “Latar belakang Aborsi Pada Kehamilan Di Kalangan Remaja (Studi 

Kasus 5 Remaja Di Semarang). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 

subjek berjumlah 5 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan latar belakang remaja 

untuk melakukan aborsi lebih dipengaruhi oleh lingkungan sekitar subjek yaitu 

kondisi keluarga, masyarakat serta teman bergaul. 

Dari sekian banyak penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu. Ini 

terlihat jelas dari karakteristik dan jumlah subjek yang digunakan, metode analisis 

data serta tempat penelitian. Sehingga terlihat jelas bahwa penelitian ini belum 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu : lingkungan 

memiliki pengaruh terhadap perilaku seksual pra nikah pada mahasiswa. Kondisi 

kos ataupun rumah kontrakan yang bebas dan tidak terdapat induk semang 

menjadi faktor yang berperan dalam perilaku seksual pra nikah pada mahasiswa. 

Adanya perilaku seksual pra nikah berdampak pada terjadinya kehamilan yang 

tidak diinginkan. Kehamilan yang terjadi akibat hubungan seksual pra nikah 

merupakan masalah besar bagi mahasiswa yang bersangkutan. 

Mahasiswi yang mengalami kehamilan yang tidak diinginkan mencari solusi 

terbaik untuk menghadapi masalah tersebut. Dari hasil penelitian ditemukan 

bahwa aborsi merupakan keputusan yang dianggap terbaik untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.  

Dalam proses pengambilan keputusan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi antara lain; pacar serta teman yang mendukung serta menyarankan 

dilakukannya aborsi, kondisi keluarga serta masyarakat sekitar subjek yang 

menganggap bahwa kehamilan diluar nikah merupakan suatu aib bagi keluarga 

dan masyarakat, serta adanya pelabelan negatif bagi perempuan yang mengalami 

kehamilan diluar nikah. 
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Dalam pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi tidak terlepas dari 

adanya latar belakang yang cukup kuat. Latar belakang tersebut terdiri dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang terdiri dari komitmen kedua 

pasangan untuk menikah, serta belum siap secara psikologis dan ekonomi untuk 

hidup berumah tangga. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari sikap dan 

penerimaan orang tua, penilaian masyarakat serta pandangan agama tentang 

kehamilan diluar nikah. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mapu memberikan informasi mengenai dampak terjadinya 

kehamilan yang tidak diinginkan dari perilaku hubungan seksual pra nikah. 

Sehingga para mahasiswa dapat lebih mampu mengendalikan diri dalam menjalin 

hubungan dengan lawan jenis dan menghindari pola perilaku seks pra nikah.  

Bagi para mahasiswi yang belum pernah melakukan hubungan seksual pra 

nikah diharap lebih tegas menolak pasangan yang menuntut untuk melakukan 

hubungan seksual pra nikah  atas dasar cinta.   

Bagi mahasiswa dan mahasiswi yang sudah melakukan hubungan seksual 

pra nikah diharapkan mampu menekan tingkat intensitas hubungan seksual pra 

nikah yang dilakukan, serta apabila dimungkinkan untuk menghentikan perilaku 

seks pra nikah yang sudah dilakukan. 

Diharapkan bagi mahasiswi yang mengalami kehamilan yang tidak 

diinginkan untuk tidak melakukan aborsi. Ini dikarenakan apapun alasan yang 
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digunakan aborsi diharamkan oleh agama dan aborsi merupakan suatu tindakan 

yang tidak berperikemanusiaan karena telah menghilangkan nyawa atau hak hidup 

manusia. 

Bagi mahasiswi yang mengalami kehamilan yang tidak diinginkan  harus 

berani mempertahankan kehamilan serta berani meminta pertanggung jawaban 

pasangan, karena dengan pasangan berani bertanggung jawab dan berani 

menanggung resiko merupakan bukti cinta yang sebenarnya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi institusi pendidikan untuk lebih aktif dalam memberikan 

pendidikan mengenai kesehatan reproduksi, pendidikan agama serta budi pekerti 

pada anak didiknya.  

Institusi pendidikan diharap konsisten dengan aturan yang sudah dibuat dan 

memberikan sangsi tegas pada mahasiswa yang terbukti melakukan tindakan 

aborsi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk dapat 

mengkaji lebih mendalam mengenai proses pengambilan keputusan untuk 

melakukan aborsi yang dilakukan oleh sebagian mahasiswa akibat hubungan 

seksual pra nikah. 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk mengungkap proses dinamika 

pengambilan keputusan mahasiswi yang mempertahankan kehamilan akibat dari 

hubungan seksual pra nikah yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
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terungkap dalam penelitian ini. Sehingga didapat perbandingan yang jelas antara 

kedua penelitian. 

Selain itu, dengan adanya data yang didapat peneliti bahwa sebagian dari 

pelaku aborsi merupakan mahasiswi yang berasal dari keluarga yang memiliki 

tingkat perekonomian menengah keatas, keluarga yang memegang nilai-nilai 

keagamaan seperti halnya orang tua subjek sebagai seorang pemuka agama dan 

subjek berasal dari institusi pendidikan yang berasaskan islam, serta subjek 

berasal dari lingkungan yang sangat lekat dengan tradisi kebudayaan masyarakat 

sekitar.   

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu menggali lebih mendalam  mengenai 

keputusan untuk melakukan aborsi yang dilakukan serta bagaimana perilaku 

seksual pra nikah bisa terjadi pada mahasiswa tersebut dengan faktor-faktor serta 

latar belakang subjek yang seharusnya menjadi benteng subjek untuk tidak 

melakukan hubungan seksual pra nikah maupun pengambilan keputusan untuk 

melakukan aborsi pada kehamilan yang tidak diinginkan. 
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